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Crime is an action that is detrimental and violates the law in force in Indonesia. Analysis 
of spatiotemporal patterns can be used as a way to reduce high crime cases. Spatiotemporal 
analysis can be done using the Kernel Density method so that it can represent the density of motor 
vehicle crime. This study aims to: (1) map the location of motor vehicle crime, (2) analyze the 
spatial pattern of motor vehicle crime in D.I Yogyakarta in 2018. The data used are location 
coordinates obtained from the geocoding process addressing criminal acts. The results of this study 
are maps of crime scenes, spatial pattern maps, and spatial pattern maps of motor veh icle crime 
in 2018. The map shows that areas with the highest incidence of criminal acts of crime are in parts 
of Depok Subdistrict, which were around the city center and the main road.  
Keyword: Crime, Crime Mapping, Spatiotemporal Analysis, Kernel Density  
 
Intisari 
Kriminalitas merupakan segala bentuk tindakan atau perbuatan yang merugikan serta 
melanggar hukum yang berlaku di Indonesia. Analisis pola spasiotemporal dapat digunakan 
sebagai salah satu cara untuk mengurangi tingginya kasus kriminalitas. Analisis spasiotemporal 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode Kernel Density sehingga dapat merepresentasikan 
tingkat kepadatan kejadian tindak kriminal curanmor. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
memetakan lokasi kejadian tindak kriminal curanmor dan (2) menganalisis pola spasial kejadian 
tindak kriminal curanmor di D.I Yogyakarta Tahun 2018 Data yang digunakan yaitu koordinat 
lokasi yang diperoleh dari proses geocoding alamat kejadian tindak kriminal. Hasil dari penelitian 
ini yaitu peta lokasi kejadian tindak kriminal curanmor, peta pola spasial, dan peta pola 
spasiotemporal kejadian tindak kriminal curanmor Tahun 2018. Peta tersebut menunjukan bahwa 
daerah yang memiliki kepadatan kejadian tindak kriminal curanmor paling tinggi yaitu di sebagian 
Kecamatan Depok, dimana berada di sekitar pusat kota dan jalan utama  






Kriminalitas merupakan segala 
bentuk tindakan atau perbuatan yang 
merugikan serta melanggar hukum yang 
berlaku di Negara Indonesia. Kriminalitas 
menjadi salah satu permasalahan umum yang 
banyak terjadi di Indonesia. Kriminalitas 
dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 
dari dalam dan dari luar diri pelaku. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kriminalitas dari 
dalam diri pelaku yaitu faktor keturunan dan 
kejiwaan (Hamzah, 2007). Indonesia berada 
di peringkat 68 dari 147 negara berdasarkan 
peringkat indeks kejahatan pada tahun 2015 
(Numbeo, 2017). Menurut BPS Tahun 2018, 
kejadian kriminal di Indonesia selama 
periode tahun 2014–2016 selalu mengalami 
peningkatan. Kemudian, pada tahun 2017 
jumlah kejadian kriminal mengalami 
penurunan. 
 
Gambar 1. Grafik Jumlah Kejadian Kriminal 
Tahun 2014-2017 
Provinsi D.I Yogyakarta merupakan 
provinsi yang memiliki jumlah tindak 
kriminal yang tergolong tinggi, dimana pada 
tahun 2017 terjadi tindak kriminal sebanyak 
7251 kasus. Kasus curanmor di Provinsi D.I 
Yogyakarta tergolong sebagai salah satu 
kasus tindak kriminal pencurian yang banyak 
terjadi, dimana pada tahun tersebut terjadi 
sekitar 568 kasus curanmor. Penanganan 
kasus kriminal di Indonesia umumnya 
dilakukan dengan dua cara yaitu secara 
represesif dan preventif (Atmasasmita, 
2010). Pencegahan kasus kriminal juga dapat 
dilakukan dengan melakukan pemetaan 
kriminalitas. Pemetaan kriminalitas sangat 
penting dilakukan dalam analisis kriminal 
karena dengan adanya pemetaan secara 
elektronis, pola penyebaran suatu tindak 
kejahatan dapat diketahui. Selain itu, alokasi 
sumberdaya yang terbatas juga dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien (Harries, 
2003).   
Teknologi SIG dapat digunakan 
untuk menganalisis tindak kriminalitas 
(ESRI, 1995). Teknologi ini juga dapat 
menganalisis pola kejahatan yang dipandang 
penting dalam upaya untuk kontrol kejahatan 
secara efektif dan efisien. Teknologi GIS 
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
analisis pengambilan keputusan, salah 
satunya yaitu crime mapping. 
Pemetaan kriminalitas masih belum 
banyak dilakukan di Indonesia, dimana 
pemetaan kriminalitas sangat bermanfaat 
untuk mengetahui intensitas kejadian tindak 
kriminal di suatu daerah serta pengambilan 
keputusan dan kebijakan bagi aparat hukum 
(Polwil dalam Nurdiati, 2006). Hasil 
pemetaan tersebut digunakan untuk 
menghasilkan informasi penting terkait 
kejadian tindak kriminal curanmor. Analisis 
pola spasiotemporal dapat digunakan untuk 
mengetahui pola intensitas kejadian tindak 
kriminal curanmor di suatu daerah 
berdasarkan lokasi dan waktu kejadian. Pola 
intensitas kejadian tindak kriminal ini dapat 
digunakan dalam menentukan lokasi rawan 
tindak kriminal curanmor, dimana hal ini 
tentunya perlu dilakukan sebagai salah satu 
upaya untuk mengurangi tingginya kasus 
kriminal curanmor yang terjadi. Namun, 
analisis pola spasiotemporal kejadian tindak 
kriminal curanmorini masih belum banyak 
dilakukan di Provinsi D.I Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan untuk  
memetakan lokasi kejadian tindak criminal 
curanmor, mengetahui  persebarannya  secara 
spasiotemporal, dan mengetahui hubungan 
beberapa faktor yang berkaitan dengan 
curanmor di D.I Yogyakarta tahun 2018. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
mengetahui bagaimana persebaran kejadian 
tindak kriminal baik secara spasial maupun 
temporal. Hal  tersebut dapat meningkatkan 
kewaspadaan dari masyarakat dan aparat 
kepolisian terhadapat tingginya kejadian 
tindak kriminal.  
METODE PENELITIAN 
Kajian mengenai analisis pola 
spasiotemporal kejadian tindak kriminalitas 
dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Provinsi D.I Yogyakartasecara 
geografis terletak di 07°15'24"- 07°49'26"LS 
dan 110°24'19" - 110°28'53" BT.  Provinsi 
D.I Yogyakarta dipilih sebagai wilayah 
kajian karena masih belum banyak dilakukan 
analisis pola spasiotemporal terkait tindak 
kriminal dan jumlah tindak kriminal pada 
tahun 2018 sebanyak 7251 kasus. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data sekunder berupa kejadian tindak 
kriminal di D.I Yogyakarta tahun 2018, data 
lokasi pos polisi, data lokasi perguruan 
tinggi, dan data jumlah penduduk. Data 
kejadian tersebut diperoleh hasil rekapitulasi 
POLDA DIY yang berasal  dari Polres di 
setiap kabupaten. Jenis kasus criminal yang  
digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
kejadian tindak kriminal pencurian 
kendaraan bermotor (curanmor). Kejadian 
curanmor merupakan kejadian kriminal yang 
paling banyak terjadi di D.I Yogyakarta. Data 
kejadian tindak kriminal direpresentasikan 
dalam bentuk diskriptif, sehingga perlu 
konversi data menjadi bentuk tabular agar 
memudahkan dalam analisis. Informasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 
kendaraan, waktu kejadian, dan lokasi 
kejadian. (Tabel 1).    
 
Tabel 1. Contoh Tabel data  kejadian tindak criminal curanmor di D.I Yogyakarta 
No Kecamatan Kabupaten Ket Objek Waktu Lokasi 

















Penelitian ini dilakukan dengan empat 
tahapan yaitu pengolahan data awal, 
pemetaan kejadian tindak kriminal, 
pengolahan pola spasial, dan pembuatan pola 
spasiotemporal kejadian tindak kriminal 
curanmor. 
A. Pemetaan Kejadian Tindak Kriminal 
Curanmor 
Pembuatan peta tindak kriminal 
curanmor dilakukan dengan menggunakan 
data koordinat lokasi tindak kriminal 
curanmor hasil geocoding. Peta tersebut 
merupakan hasil representasi spasial tindak 
kriminalcuranmor di Provinsi D.I 
Yogyakarta. Data tindak kriminal 
direpresentasikan dalam bentuk titik. Peta 
tindak kriminal curanmor divisalisasikan 
dengan skala 1:500.000. Pembuatan peta 
tindak kriminal tersebut dilakukan untuk 
analisis spasial tindak kriminal dan 
mempermudah dalam representasi tindak 
kriminal secara visual.  
B. Peta Pola Spasial Kejadian Tindak 
Kriminal Curanmor 
Pola spasial tindak kriminal diperoleh 
dengan metode Kernel Density menggunakan 
data koordinat lokasi tindak kriminal 
curanmor. Menurut Kloog, et al, (2009), 
kernel density adalah suatu fungsi 
matematika yang dikembangkan menjadi 
suatu fungsi spasial untuk mengetahui 
persebaran intensitas suatu titik dalam bidang 
dan radius tertentu. Prinsip kerja kernel 
density yaitu menghitung besaran setiap 
satuan luas dari titik atau poligon masukan 
dengan menggunakan fungsi kernel.  
Hasil kernel density dipengaruhi oleh 
besar cell size dan bandwith yang digunakan. 
Nilai cell size yang digunakan dalam analisis 
pola spasial kejadian curanmor ini yaitu 
sebesar 250m, dimana nilai tersebut 
disesuaikan dengan skala peta yang akan 
dihasilkan. Jarak radius yang digunakan yaitu 
3 kilometer. Jarak radius tersebut 
menunjukan bahwa dari suatu titik kejadian 
tindak kriminal curanmor memiliki pengaruh 
pada lokasi disekitarnya seluas 3 kilometer. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemetaan Kejadian Tindak Kriminal 
Curanmor 
Representasi data kriminal dalam 
bentuk peta dapat memudahkan pembaca 
untuk melihat dan memahami persebaran 
kejadian tindak kriminal secara spasial 
apabila dibandingkan dengan representasi 
secara deskriptif maupun tabular. Peta 
representasi kejadian tindak kriminal 
curanmor dapat digunakan untuk analisis 
spasial lebih lanjut terkait dengan lokasi 
kejadian tindak kriminal curanmor.  
Peta kejadian tindak kriminal 
curanmor dapat dilihat pada Gambar 2. 
Persebaran kejadian tindak kriminal 
curanmor di Provinsi D.I Yogyakarta 
terkonsentrasi pada beberapa kecamatan 
disekitar perbatasan antara Kota Yogyakarta 
dan Kabupaten Sleman, diantaranya yaitu 
Kecamatan Depok, Kecamatan Mlati, dan 
Kecamatan Ngangglik. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena aktivitas masyarakat di 
wilayah perkotaan dan sekitarnya lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan Kabupaten 
lain. Selain hal itu juga banyak lokasi 
strategis yang berada di wilayah perkotaan 
dan sekitarnya, beberapa contohnya yaitu 
kantor pemerintahan tingkat provinsi, pusat 
perbelanjaan, kantor, dan penginapan. 
Lokasi-lokasi strategis tersebut dapat 
memicu tingginya peluang terjadinya tindak 
kriminal curanmor dibandingkan dengan 
daerah lainnya. Sedangkan daerah yang 
berada di pinggiran Provinsi D.I Yogyakarta 
terdapat beberapa kejadian tindak kriminal 
curanmor yang tersebar berjauhan. Lokasi 
kejadian kriminal curanmor yang berada 
pada kecamatan yang terletak di pinggiran 
Provinsi D.I Yogyakarta cenderung dekat 
dengan jalan arteri dan kolektor. Contohnya 
yaitu pada daerah di Kabupaten Kulon Progo, 
terdapat banyak kejadian yang berada di 
sekitar jalan arteri maupun kolektor. 
Sebanyak 13 dari 17 kejadian tindak kriminal 
curanmor di Kabupaten tersebut berada di 
sekitar radius 3 km. Hal ini dapat disebabkan 
karena aktivitas disekitar jalan arteri maupun 
kolektor lebih tinggi dibandingkan dengan 
lokasi yang jauh dari jalan.  
 
Gambar 2 Peta Persebaran Curanmor 
Pola Spasial Kejadian Tindak Kriminal 
Curanmor 
 Peta pola spasial tindak kriminal 
curanmor di Provinsi D.I Yogyakarta terbagi 
menjadi 3 kelas yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. Peta pola spasial kejadian tindak 
kriminal curanmor dapat dilihat pada 
Gambar 3. Pola spasial tindak kriminal 
curanmor di Provinsi D.I Yogyakarta 
tergolong dalam jenis mengelompok, dimana 
dari gambar 4.11  menunjukan bahwa kelas 
kepadatan sedang dan tinggi hanya berada di 
sekitar pusat kota. Sedangkan lokasi lainnya 
masuk kedalam kelas kepadatan yang rendah. 
Lokasi dengan tingkat kepadatan yang tinggi 
berada di sebagian Kota Yogyakarta dan 
Kabupaten Sleman, diantaranya yaitu 
Sebagian Kecamatan Depok, Kecamatan 
Nganglik, Kecamatan Mlati, dan Kecamatan 
Gondokusuman. 
Gambar 3 Peta Pola Spasial 
Lokasi dengan kelas kepadatan sedang 
berada di sebagian Kecamatan Depok, 
Kecamatan Ngemplak, Kecamatan Ngaglik, 
Kecamatan Mlati, Kecamatan Tegalrejo, 
Kecamatan Jetis,Kecamatan Gondokusuman, 
Kecamatan Danurejan, Kecamatan 
Ngampilan, Kecamatan Kraton, Kecamatan 
Mantrijeron, Kecamatan Mergangsan, 
Kecamatan Pakualaman, Kecamatan 
Umbulharjo, dan Kecamatan Banguntapan. 
Persebaran lokasi dengan kelas kepadatan 
sedang selalu berada disekeliling lokasi kelas 
kepadatan tinggi. Lokasi dengan kelas 
kepadatan rendah menyebar di seluruh 
kabupaten yang ada di Provinsi D.I 
Yogyakarta. Lokasi tersebut didominasi 
berada di pinggiran Provinsi D.I Yogyakarta. 
KESIMPULAN 
1. Persebaran kejadian tindak kriminal 
curanmor di Provinsi D.I Yogyakarta 
tergolong distribusi tidak merata, dimana 
persebaran kejadian tindak kriminal 
terkonsentrasi di perbatasan antara Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, yaitu 
di Kecamatan Depok, Kecamatan Mlati, 
dan Kecamatan Ngangglik.  
2. Hasil pola spasiotemporal tersebut 
menunjukan bahwa lokasi dengan tingkat 
kelas kepadatan kriminal curanmor yang 
tinggi setiap kelas temporal yaitu 
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